BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Desa

Desa sambilawang merupakan salah satu desa di
Kecamatan waringin kurung, kabupaten serang, yang letaknya
berada tidak jauh dari pusat pemerintahan kecamatan waringin
kurung, posisi yang cukup berdekatan dengan kecamatan
menjadikan Desa Sambilawang menjadi salah satu pusat
perekonomian, mulai dari home industri, perdagangan/pasar,
serta pertanian dan lain-lain. Selain desa sambilawang ada
beberapa desa yang merupakan bagian dari Kecamatan Waringin
Kurung, diantaranya Desa waringin kurung, sampir, sukabares,
sukadalem, kemuning, telaga luhur, sasahan, binangun, serta

melati.
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Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI DESA SAMBILAWANG

KETUA BPD KEPALA DESA

HAMBAL SEKERTARIS DESA

SUKARIAT 55 HIMLEA
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SRl
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AHLAN FIRDAUS, SIF LILIEL CHUN AEFI FAQI

STAF DESA

HUYENAH

2. Demografis Desa

Pada penelitian ini, yang dijadikan objek penelitian yaitu
Desa Sambilawang, kecamatan Waringinkurung, Kabupaten
Serang-Banten.

Secara administrasi, Desa Sambilawang terletak di
Kecamatan Waringinkurung dengan luas wilayah 411 ha dan
berjarak 100 m dari ibu kota kecamatan serta berjarak 17 Km
dari ibukota Kabupaten Serang. Deangan batas wilayah

administrai sebagai berikut:



a. Desa Waringinkurung (Sebelah Utara)

b. Desa Binangun (Sebelah Selatan)

c. Desa Melati (Sebelah Barat)

d. Desa Sukabares (Sebelah Timur)

RW dengan pembagian wilayah RT/RW sebagai berikut:*
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Wilayah Desa Sambilawang terbagi atas 15 RT dan 4

1) RWOL1:(1,2,3,4)

2) RW02: (5,6,7,8,9)

3) RW03:(10,11,12,)

4) RW 04 : (13,14,15)

Data Penduduk Desa Sambilawang Pada Tahun 2019

Tabel 4.1

No | Keterangan Jumlah

1 Jumlah penduduk 4608

2 a. Jumlah laki-laki 2268
b. jumlah perempuan 2340

3 Jumlah kk (Kepala Keluarga) 1113

'Sumber: Data Desa Sambilawang.
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Jumlah

penduduk  berdasarkan

pendidikan terakhir

a. TK 96
b. SD/ sederajat 823
c. SLTP/sederajat 347
d. SLTA/ sederajat 277
e. Diploma 13
f. S1 46
g. S2 19
Agama Islam 4608
Mata pencaharian
a. PNS 40
b. TNI 1
c. Polri 1
d. Tani 436
e. Dagang 35
f. Nelayan -
g. Pengerajin 150
h. Peternak -
i. Montir/Tukang 10
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j. Dokter -

k. Jasa lainnya -

Sumber: Data Desa Sambilawang

B. Gambaran Umum Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Karya Mandiri Sambilawang

Pemerintah Desa Sambilawang membentuk BUMDes
sebagai wadah dan oenggerak perekonomian desa. BUMDes
juga dibentuk dalam raangka optimalisasi pemberdayaan
masyarakat sesuai potensi yang dimiliki Desa Sambilawang, dan
adanya program pemberdayaan masyarakat dari pemerintahan
baik pusat dan Pemerintah Daerah melalui lembaga-lembaga
yang terbentuk di Desa seperti pasar Desa, UED-SP, UP2K,
KUBE, Kelompok Tani dan BKM.

Program-program tersebut disebagian Desa lain pada
umumnya tidak berkelanjutan . Berdasarkan hal teersebut, maka
Pemerintah Desa Sambilawang memebentuk  wadah
pemeberdayaan dalam bidang ekonomi melalui Badan Usaha
Milik Desa agar program tersebut dapat berjalan

berkesinambungan terarah dan terorganisir tepat sasaran.
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Maka pada tahun 2017 akhir atas prakarsa masyarakat,
terbentuklah Badan Usaha Milik Desa yang merupakan
gabungan dari program lembaga ekonomi masyarakat desa,
pada tanggal 20 desember 2017 diadakan muyawarah desa dan
menetapkan peraturan desa nomor 3 tahun 2017 tentang
BUMDes Sambilawang Karya Mandiri, serta dilengkapi
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga yang sesuali
dengan perundang-undangan.

Adapun struktur BUMDes Sambilawang Karya Mandiri
sebagai berikut:

1. KOMISARIS : KEPALA DESA SAMBILAWANG

2. BADAN PENGAWAS: -

KETUA : M. SALURI
SEKERTARIS :M.ZAYYID UBAID
BENDAHARA : SUFIYAN

3. PELAKSANAAN OPERASIONAL

a. UNIT USAHA PASAR : H.NUNUNG NURJEN

b. UNIT USAHA PERDAGANGAN DAN JASA : MUHSININ

c. UNIT USAHA KPSPAM : IWAN
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d. UNIT USAHA PERTANIAN DAN PERTERNAKAN :

SAPTA

e. UNIT USAHA SABLON

C. Karakteristik Responden

:UUN CHUNAEFI

Dalam penelitian ini karakteristik responden yang

dipakai adalah usia, dan jenis kelamin.

1. Karakteristik responden berdasarkan usia

Berdasarkan gambaran penyebaran kuesioner yang

dilakuakan sebagai berikut:

Tabel 4.2

Rekapitulasi data responden berdasarkan usia

No Usia Frekuensi Persentase
(Tahun) (Orang) (%)

1. 18- 22 5 10

2. 23-30 16 32

3. 31-40 19 38

4. >41 10 20
Jumlah 50 100

Sumber : Data Hasil Kuesioner

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang

mengikuti program simpan pinjam di BUMDes Karya

Mandiri untuk usia 18-22 tahun berjumlah 5 (10%), 23-30

tahun 16 (32%), 31-40 tahun 19 (38%) dan >41 tahun 10
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(20%). Jadi sebagian besar responden berada pada kisaran
usia 31 hingga 40 tahun sebanyak 38% dari total responden.
2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan gambaran penyebaran kuesioner yang
dilakuakan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Rekapitulasi data responden berdasarkan jenis kelamin

. ) Frekuensi Persentase
No Jenis Kelamin
(Orang) (%0)
1. Laki-laki 18 36
Perempuan 32 64
Jumlah 50 100

Sumber : Data Hasil Kuesioner

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang
yang mengikuti program simpan pinjam di BUMDes Karya
Mandiri dalam penelitian ini adalah berjenis kelamin laki-
laki 18 (36%) responden, sedangkan berjenis kelamin
perempuan hanya 32 (64%) responden. Jadi responden yang
paling banyak mengikuti program simpan pinjam adalah

perempuan.
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TOTAL

34
29
31

31

33
28
29
28
28
29
28
27
27
33
31

27

27

31

31

32
29
31

Tabel 4.4

a. Variabel X (program simpan pinjam)
NO PERNYATAAN

Data Hasil Kuesoner Variabel X

1. Rekapitulasi data hasil kuisioner

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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28
29
26
28
29
27
25

31

28
29
29
31

29
28
29
34

37

37

27
28
31

29
29
34
33

35

34
32

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40

41

42

43
44
45

46

47

48

49

50
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b. Variabel Y (pendapatan masyarakat)

Table 4.5
Data Hasil Kuesoner Variabel Y

TOTAL

29
25
27
27
26
29
26
24
25
28
25
24
27
29
26
26
24
24
25
27
25
25
24
25
25
23
27
26
25
26

NO PERNYATAAN

NO

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
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31 3 4 4 3 3 3 4 3 24
32 4 4 3 4 3 4 3 4 25
33 3 4 4 4 4 4 4 3 27
34 3 5 5 5 5 4 5 3 32
35 4 4 3 4 5 4 3 4 27
36 3 4 3 4 3 4 3 3 24
37 3 4 4 5 4 4 4 3 28
38 4 4 4 4 5 5 4 4 30
39 5 5 4 4 4 5 4 5 31
40 5 3 5 4 3 5 5 5 30
41 3 4 4 4 4 4 4 3 27
42 3 4 4 3 3 3 4 3 24
43 4 4 5 3 4 4 5 4 29
44 4 4 3 3 4 4 3 4 25
45 3 5 4 4 3 4 4 3 27
46 4 4 4 3 4 5 4 4 28
47 3 4 3 4 3 5 3 3 25
48 4 4 5 4 3 5 5 4 30
49 5 5 4 4 4 4 4 5 30
50 3 4 4 4 4 4 4 3 27
Sumber : Data Tabulasi Hasil Kuesioner Variabel X dan Y

D. Teknik Analisis Data
1. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesioner yang
merupakan bagian indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakaan handal jika jawaban seseorang terdapat
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan pehitungan SPSS

16.00.
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Table 4.6
Hasil Uji Realibilitas

Variabel Alpa Syarat Keterangan
BUMDes simpan pinjam 0,744 >0,600 Reliabel
Pendapatan masyarakat 0,730 >0,600 Reliabel

Sumber : Data Hasil Kuesioner

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa
semua variabel mempunyai koefisien Alpha yang cukup
besar yaitu diatas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua
konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner
adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang handal.

2. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
jika suatu pertanyaan kuesioner dapat mengungkapkan
sesuatu yang di ukur oleh kuesioner tersebut. Hasil pengujian
validitas masing-masning variabel dapat dilihat dari tabel 4.6

berikut ini.
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Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
Variabel Item hi tlrmg r table Keterangan
X1 0,337 0,300 Valid
X2 0,576 0,300 Valid
_ X3 0,740 0,300 Valid
BUMDes simpan x4 0467 0300  Valid
p'&%m X5 0693 0300  Valid
X6 0,539 0,300 Valid
X7 0,691 0,300 Valid
X8 0,695 0,300 Valid
Y1 0,494 0,300 Valid
Y2 0,310 0,300 Valid
Pendapatan masyarakat Y3 0,692 0,300 valid
) Y4 0,476 0,300 Valid
Y5 0,443 0,300 Valid
Y6 0,420 0,300 Valid
Y7 0,692 0,300 Valid
Y8 0,494 0,300 Valid

Sumber : Data Hasil Kuesioner

Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa ada 8

item yang digunakan untuk mengukur variabel-variabel

dalam penelitian ini mempunyai nilai korelasi yang lebih

rendah dari 0,300, dari hasil tersebut menunjukan semuanya

valid. Sedangkan 8 item lainnya yang digunakan untuk

mengukur variabel-variabel dalam penelitian ini mempunyai
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nilai korelasi yang lebih besar dari 0,300. Dari hasil tersebut

menunjukkan bahwa item tersebut adalah valid.

3. Analisis Regresi Linear Sederhana

Pengaruh BUMDes program simpan pinjam (X)

terhadap PendpatanMasyarakat (Y) dapat dilihat dengan

menggunakan analisis

regresi

persamaan sebagai berikut:

linier sederhana dengan

Y =a+bhbX
Dimana :
Y = PendpatanMasyarakat
X = BUMDes program simpan pinjam
a = Intersip
b = Koefisien Variabel X
Tabel 4.8
Hasil Regresi Linear Sederhana
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 11.400 2.563 4.447 .000
BUMDes
program 503 085 649  5.908 .000
simpan
pinjam

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Diolah Dengan SPSS 16.0
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut :
Y =11,400 + 0,503X
a. Koefisien konstanta 11,400 artinya jika variabel
BUMDes program simpan pinjam nilainya adalah 0,
maka pendapatan masyrakat () adalah 11,400
b. Koefisien regresi variabel (X) sebesar 0,503 artinya
jika variabel independen nilainya tetap maka
pendapatan mengalami kenaikan sebesar 0,503.
Analisi selanjutnya untuk mengetahui nilai koefeisien
regresi bisa dilihat pada tabel 4.8 dibawh ini:

Tabel 4.9
Nilai Koefeisien Regresi

Model Summary”
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .649° 421 409 1.64556

a. Predictors: (Constant), pendapatan masyarakat
Sumber : Diolah Dengan SPSS 16.0

Dari tabel 4.6 di atas menunjukan bahwa output SPSS
versi 16.0 terlihat bahwa nilai R yaitu sebesar 649 (0,649)
dimana nilai koefisien kolerasi ini menunjukan bahwa

hubungan antara konstruk variabel independen (program
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simpan pinjam) dengan variabel dependen (Pendapatan
masyarakat) adalah cukup.
. Uji Asumsi Klasik
Suatu model regresi yang baik harus bebas dari
masalah penyimpangan terhadap asumsi klasik. Berikut ini
adalah pengujian terhadap asumsi klasik dalam model
regresi.
a. Uji Normalitas
Deteksi normalitas data digunakan dengan cara
melihat penyebaran data (titik) pada diagonal dari
scatter diagram (diagram penyebaran data). Dasar
pengambilan keputusan vyaitu jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti garis itu, maka
model regresi memenuhi asumsi-asumsi normalitas. Jika
data menyebar jauh dari garis diagonal, atau bahkan
tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.
Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS 16, uji
normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan

model histogram dan model grafik P-P Plot.
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Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas Data dengan Histogram

Histogram

Dependent Varlable: Y

Mean «.3 85E.16
Std, Day, =0 99
N =50

Frequency

1

0 1 1 1
1 0 1 < 4

=

Regression Standardized Residual

Sumber : Histogram Diolah Dengan SPSS 16.0

Berdasarkan gambar 4.1 di atas hasil dari output
SPSS kurva pada gambar 4.1 tidak condong (miring) ke Kiri
maupun ke kanan, namun cenderung di tengah dan berbentuk
seperti lonceng. Maka gambar memiliki kecenderungan
terdistribusi secara normal, dan dapat disimpulkan bahwa
model regresi layak digunakan. Sedangkan pengujian dengan

menggunakan P-Plot, terlihat berikut ini :
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Gambar 4.3
Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

0.8

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0. T T T T
0.0 0z 0.4 06 08 1.0

Observed Cum Prob
Sumber : Diolah Dengan SPSS 16.0

Berdasarkan hasil olahan data yang terlihat pada
gambar di atas, diperoleh bahwa data menyebar di sekitar
garis diagonal dan mengikuti garis itu, maka model regresi

memenuhi asumsi-asumsi normalitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan Scatter Plot. Jika tidak terdapat variabel yang

signifikan maka dapat disimpulkan tidak adanya masalah
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Regression Studentized Residual

heteroskedastisitas.  Hasil  pengujian pada lampiran
sebagaimana juga pada Gambar 4.3 berikut:

Gambar 4.4
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Y

o
o
o o O O
o
o
o]

o o o o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Diolah Dengan SPSS 16.0

Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan
tidak terdapat pola yang jelas dari titik-titik tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi tidak memiliki gejala
adanya heteroskedastisitas, yang berarti bahwa tidak ada

gangguan yang berarti dalam model regresi ini.
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5. Uji Goodness of fit
ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai
aktual dapat diukur dari Goodness of fit-nya. Secara statistik,
setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi,
nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik
disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statstiknya
berbeda dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak).
Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya
berbeda dalam daerah dimana Ho diterima.
a. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel. Koefisien 50 determinasi ini digunkan
karena dapat menjelaskan kebaikan dari model regresi
dalam variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien
determinasi maka akan semakin baik pula kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Niali R2 yang kecil berarti kempuan variabel-

variabel indepnden dalam menjelaskan variasi variabel



dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksikan
variasi variabel dependen.
Dengan menggunakan spss 16.0 diperoleh
koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .649° 421 409 1.64556

a. Predictors: (Constant), BUMDes program simpan pinjam
Sumber : Diolah Dengan SPSS 16.0

Dari tabel 4.9 di atas menunjukan bahwa output SPSS
versi 16.0 terlihat bahwa nilai R Square yaitu sebesar 421
(42.1%). Hal ini menunjukan bahwa variabel yang diteliti
(BUMDes program simpan pinjam) memberikan pengaruh
sedang terhadap pendapatan masyarakat sebesar 42,1%,
sedangkan sisanya 57,9% dipengaruhi variabel yang tidak
diteliti (variabel pengganggu) seperti, fasilitas, pelayanan

dan lain-lain.
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b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Untuk mengetahui variabel yang berpengaruh
signifikan secara parsial dilakukan pengujian koefisien
regresi dengan menggunakan statistik Uji t. Penentuan hasil
pengujian (penerimaan/ penolakan HO) dapat dilakukan
dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel atau juga
dapat dilihat dari nilai signifikansinya. Hasil pengujian
hipotesis secara parsial dengan menggunakan spss adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.11
Uji Hipotesis Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11.400 2.563 4.447 .000|
BUMDes
program 503 085 649  5.908 .000}
simpan
pinjam

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Diolah Dengan SPSS 16.0

Bedasarkan output tersebut dapat kita lihat nilai t-
tabel yang diperoleh setiap variabel. Untuk membuat

kesimpulan menerima atau menolak Ho, terlebih dahulu
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harus ditentukan nilai-nilai t-tabel yang akan digunakan.
Nilai ini bergantung pada besarnya degree of freeedom (df)
dan tingkat signifikansi yang digunakan. Dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5% dan nilai df sebesar n —
k (50 - 2 = 48) diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,011.
Berdasarkan output diketahui nilai t-hitung sebesar
4,447. Jika dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 2,011
maka t-hitung yang diperoleh jauh lebih besar dari nilai t-
tabel. Sehingga Ho ditolak. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel BUMDes program simpan
pinjam berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan

Masyarakat.



